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SAMBUTAN MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA 

PADA KEGIATAN SERAH TERIMA KAPAL PATROLI 

SERTA LAUNCHING VISA DAN IZIN TINGGAL RUMAH KEDUA 

 

 

YANG SAYA HORMATI: 

Gubernur Provinsi Kepulauan Riau; 

Para Pimpinan Tinggi Madya di lingkungan Kementerian Hukum 

dan Hak Asasi Manusia; 

Staf Ahli dan Staf Khusus Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia; 

Para Pimpinan Tinggi Pratama di Lingkungan Kementerian Hukum 

dan Hak Asasi Manusia; 

Kepala Unit Pelaksana Teknis; 

Para tamu undangan dan hadirin sekalian, 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,  

Syalom, Salam sejahtera bagi kita semua, 

Om Swastiastu,  

Namo Buddhaya,  

Salam Kebajikan, 

Ungkapan syukur senantiasa kita panjatkan kepada Tuhan Yang 

Maha Kuasa, atas limpahan kasih dan karunia-Nya, hari ini kita 

dapat berkumpul di tempat ini untuk melaksanakan kegiatan serah 

terima kapal patroli serta launching visa dan izin tinggal rumah 

kedua dalam keadaan sehat wal’afiat 
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Hadirin sekalian yang saya hormati, 

Pada kesempatan yang berbahagia ini, pertama-tama saya ingin 

menyampaikan ucapan terima kasih kepada Gubernur Kepulauan 

Riau yang telah menghibahkan kapal patroli kepada Direktorat 

Jenderal Imigrasi, Kementerian Hukum dan HAM dalam rangka 

meningkatkan pengawasan keimigrasian di wilayah Kepuluan Riau. 

Semoga ke depannya kita semua dapat menjaga kedaulatan 

Negara Kesatuan Republik Indonesia dengan selalu bersinergi. 

Hadirin sekalian yang saya hormati, 

Visa dan Izin Tinggal Rumah Kedua merupakan suatu jawaban 

bagaimana 

keimigrasian mengambil peran aktifnya ditengah-tengah isu global 

dalam kondisi perekonomian yang sulit di sebagian besar negara 

yang mengalami resesi dan inflasi dengan salah satu fungsinya 

yaitu fasilitator pembangunan kesejahteraan masyarakat. 

Hadirin sekalian yang saya banggakan, 

Visa dan Izin Tinggal Rumah Kedua hadir dilatarbelakangi oleh 

fenomena migrasinya orang asing ke Indonesia dengan berbagai 

macam tujuan serta kegiatan, salah satunya adalah untuk tinggal di 

Indonesia karena pesona alam serta cuaca yang bersahabat 

dibanding dari negara asalnya. Karena hal tersebut, Kementerian 

Hukum dan HAM melalui Direktorat Jenderal Imigrasi mendorong 

adanya satu fasilitas baru untuk mengakomodir orang-orang asing 

tersebut yang tentunya mengedepankan prinsip selektif serta asas 

manfaat. Hal itu sangat penting agar kedaulatan bangsa Indonesia 

tetap terjaga dari ancaman, gangguan, hambatan dan tantangan. 

Hadirin sekalian yang saya banggakan, 

Melalui Undang-Undang Cipta Kerja, Peraturan Pemerintah tentang 

Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Keimigrasian dan 

Peraturan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia tentang Visa dan 

Izin Tinggal maka Visa dan Izin Tinggal Rumah Kedua memiliki 

payung hukum yang kuat dalam mendorong berbagai macam 

akselerasi pembangunan berbagai sektor atas dampak domino 

yang dimunculkan oleh orang asing pemegang Izin Tinggal Rumah 

Kedua. 
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Secara cepat dan tepat Kementerian Hukum dan HAM melalui 

Direktorat 

Jenderal Imigrasi melakukan formulasi terbaik bagi program rumah 

kedua dengan mengembangkan berbagai macam parameter 

ketentuan serta syarat dengan pertimbangan rasa keadilan yaitu 

menetapkan secara spesifik batasan dan syarat 

agar visa dan izin tinggal rumah kedua berdampak positif secara 

konkrit bagi bangsa serta masyarakat secara luas. 

Terobosan program baru juga diikuti dengan kesisteman yang baru, 

hal ini diharapkan menjadi barometer pemberian layanan berbasis 

teknologi yang terukur, cepat, efisien serta tepat agar menjadi 

benchmark semua fungsi teknis baik itu di internal maupun 

eksternal Kementerian Hukum dan HAM. 

Hadirin sekalian yang saya hormati, 

Warga Negara Asing atau Penjamin yang akan mengajukan 

permohonan Visa Rumah Kedua dapat langsung mengakses ke 

aplikasi molina.imigrasi.go.id (one platform) dengan mudah dan 

cepat yang juga sekaligus sebagai pengajuan Izin Tinggal Terbatas 

Rumah Kedua selama 5 tahun serta pembayaran secara online. 

Pengajuan permohonan Visa dan Izin Tinggal Rumah Kedua dapat 

dilakukan oleh penjamin atau orang asing sendiri secara mandiri. 

Visa dan Izin Tinggal Rumah Kedua memiliki konsep one single 

submission, dimana dilakukan sekali permohonan Visa, Izin Tinggal 

Terbatas dan Izin Masuk Kembali sehingga pada saat orang asing 

tersebut masuk wilayah Indonesia melalui Tempat Pemeriksaan 

Imigrasi dan telah diberikan tanda masuk, maka sejak saat itu Izin 

Tinggal Terbatas (ITAS) Rumah Keduanya akan terbit serta dikirim 

secara elektronik ke email orang asing. 

Hadirin sekalian yang saya hormati, 

Skema tersebut akan membedakan dengan pemegang Visa Tinggal 

Terbatas (VITAS) lainnya kecuali Tenaga Kerja Asing (TKA) yang 

sudah lebih dahulu menggunakan skema tersebut, artinya tidak 

memerlukan lagi melakukan pelaporan ke Kantor Imigrasi untuk 

mendapatkan ITAS setelah masuk wilayah Indonesia.  
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Namun secara khusus pemegang ITAS Rumah Kedua diwajibkan 

menyampaikan proof of fund nya ke Kantor Imigrasi paling lama 90 

hari sejak diberikan ITAS Rumah Kedua yaitu berupa dana atas 

nama sendiri di Bank Milik Negara sekurang-kurangnya Rp. 

2.000.000.000 (dua milyar rupiah) atau bukti kepemilikan properti di 

Indonesia. 

Dapat dibayangkan bagaimana efek stimulus kebijakan Visa dan 

Izin Tinggal Rumah Kedua dengan mendorong pemulihan ekonomi 

melalui kebijakan moneter perbankan milik negara serta industri 

properti. Pada kesempatan ini, perlu ditekankan bahwa kepemilikan 

properti oleh orang asing sesuai ketentuan Kementerian Agraria 

dan Tata Ruang atau Badan Pertanahan Nasional ATR/BPN tidak 

memberikan ruang sama sekali bagi orang asing untuk 

mendapatkan hak milik bagi rumah tapak melainkan hanya hak 

pakai dan itu pun luas tanahnya dibatasi serta harganya ditetapkan 

dengan nilai tinggi di setiap wilayah berbeda dan harus masuk 

kategori mewah. 

Hadirin sekalian yang saya banggakan, 

Keuntungan Visa dan Izin Tinggal Rumah Kedua ini adalah dapat 

menyertakan pengikut yaitu suami/istri, anak atau orang tua tanpa 

mensyaratkan kewajiban proof of fund namun wajib melampirkan 

bukti dokumen memiliki hubungan keluarga. Dilihat dari 

peruntukannya serta ketentuan yang sudah diatur, Izin Tinggal 

Rumah Kedua tidak dapat untuk melakukan kegiatan bekerja. Dapat 

dianalogikan bahwa kebijakan ini secara tidak langsung 

memberikan framing bahwa Negara yang akan mengambil 

keuntungan dari Orang Asing, bukan Orang Asing yang akan 

mengambil keuntungan dari Negara. Secara makro hal tersebut 

memiliki dampak positif yang konkrit untuk pertumbuhan ekonomi 

nasional serta iklim perbankan. Dengan tinggalnya orang asing di 

Indonesia maka ruang pertumbuhan ekonomi mikro dapat 

diwujudkan mengingat untuk biaya hidup orang asing akan 

bergantung pada siklus perekonomian lingkungan sekitar yang 

terdampak positif. 
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Hadirin sekalian yang saya hormati, 

Selain hal diatas, orang asing pemegang Izin Tinggal Rumah Kedua 

akan mendapatkan fasilitas tinggal menggunakan Izin Tinggal 

Terbatas selama 5 hingga 10 tahun bahkan dapat dikonversi ke Izin 

Tinggal Tetap agar dapat tinggal hingga seumur hidup di Indonesia. 

Dalam hal tertentu, orang asing memiliki kesempatan melakukan 

kegiatan lain yang tidak diperbolehkan oleh Izin Tinggal Rumah 

Kedua contohnya bekerja atau berinvestasi maka dapat dilakukan 

peralihan Izin Tinggal dengan jenis lain selama memenuhi 

ketentuan dari Kementerian atau Lembaga teknis terkait. 

Dengan segala fasilitas yang didapatkan, tentu orang asing 

pemegang Izin Tinggal Rumah Kedua tidak lepas dari kewajiban 

yang harus dilaksanakan dan mentaati hukum yang berlaku serta 

menghindari pelanggaran-pelanggaran agar tidak terlibat dalam 

perbuatan hukum yang mengakibatkan orang asing dapat dipidana, 

diberi Tindakan administrasi keimigrasian hingga pendeportasian 

serta sanksi lainnya. Akhirnya Kementerian Hukum dan HAM 

berharap segala kebijakan yang didorong akan memberikan arah 

kebaikan dari segala aspek kehidupan berbangsa. 

“THIS IS INDONESIA”  

“THIS IS YOUR SECOND HOME”  

“WELCOME TO INDONESIA” 

Hadirin sekalian yang saya hormati, 

Dengan mengucap syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa secara 

resmi kami luncurkan Visa dan Izin Tinggal Rumah Kedua. 
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Akhir kata, semoga Tuhan Yang Maha Esa meridhoi setiap langkah 

yang kita ambil dengan harapan dengan dilaksankannya pemberian 

visa dan izin tinggal rumah kedua ini, pertumbuhan ekonomi dapat 

terlaksana dengan baik, serta Pandemi COVID-19 ini segera selesai 

dan seluruh struktur kehidupan berbangsa dan bernegara kembali 

normal seperti sedia kala. 

Akhirul Qalam, 

Wallahul Muwaffiq ila Aqwamit Thorieq, Wassalamualaikum 

Warahmatullahi Wabarakatuh, Syalom, 

Om Santi Santi Santi Om. 

 

 

Kepulauan Riau, 21 Desember 2022 

 

MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA RI, 

 

ttd. 

 
 

YASONNA H. LAOLY 
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SAMBUTAN 

PLT. DIREKTUR JENDERAL IMIGRASI 
PADA KEGIATAN 

LAUNCHING VISA DAN IZIN TINGGAL RUMAH KEDUA 

 

 
Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh,  
salam sejahtera bagi kita semua,  
shalom,  
om swastiastu.  
Namo buddhaya,  
salam kebajikan. 

Tahun 2020 adalah dambaan hampir setiap orang untuk menjadi 

tahun yang penuh dengan pengharapan. Dunia seakan tampak letih 

dengan hadirnya berbagai ketidakpastian tantangan yang berimbas 

dalam perekonomian. Perang dagang dan proteksionisme telah 

menciptakan dinamika perekonomian tak berujung, yang membuat 

pertumbuhan ekonomi dunia tertekan. Disamping itu, peningkatan 

tensi geopolitik juga mewarnai perjalanan ekonomi dunia di akhir 

dekade. 

Kebijakan pembatasan aktivitas masyarakat pada ruang publik 

untuk mengendalikan laju penyebaran virus telah cukup efektif 

menurunkan tingkat infeksi. Sejumlah negara dengan kasus infeksi 

yang melandai, mulai melonggarkan restriksi sejak Mei 2020, 

menyusul Tiongkok yang telah lebih dahulu melakukan relaksasi. 

Pelonggaran juga dilakukan untuk kembali menggerakkan 

perekonomian yang tertekan.  

Pemerintah Indonesia pun bergerak dalam hal menurunkan level 

PPKM agar masyarakat dapat berakifitas agar menggerakkan 

perekonomian dalam negeri. Tidak hanya dalam negeri, secara 

gradual, pemerintah membuka pintu gerbang negara untuk lalu 

lintas orang masuk dan keluar ke wilayah Indonesia dapat berjalan 

Kembali. Pembukaan border belangsung secara bertahap untuk 

beberapa negara karena pemerintah tetap menjaga pencegahan 

penyebaran virus di wilayah Indonesia. 
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Di tahun 2023 pertumbuhan ekonomi global diprediksi akan 

mengalami perlambatan seiring dengan prediksi resesi dan inflasi 

ekonomi di berbagai negara. Pemerintah perlu mengambil langkah-

langkah strategis untuk meminimalisir dampak perlambatan 

ekonomi global tersebut tersebut terhadap Indonesia. Selain itu, 

seiring dengan melandainya Pandemi Covid-19 pemerintah kembali 

berfokus untuk mewujudkan Visi Indonesia 2045. Perbaikan 

ekonomi juga didukung oleh stimulus kebijakan moneter dan fiskal 

yang akomodatif untuk mengatasi dampak pandemi. Kebijakan 

yang akomodatif dan sentimen positif pelonggaran pembatasan 

aktivitas ini juga berimplikasi positif pada kinerja pasar keuangan 

global. 

Dalam hal Peringkat Indonesia pada Global Competitiveness Index 

(GCI) 2019 turun ke posisi 50 dari posisi 45 pada tahun 2018 

sedangkan dalam riset peringkat kemudahan berbisnis Ease of 

Doing Business (EoDB) Tahun 2020, peringkat Indonesia stagnan 

dibandingkan dengan tahun sebelumnya yaitu di peringkat ke-73 

dari 190 negara di dunia. 

Berdasarkan hasil evaluasi lintas sektoral dalam Rapat Koordinasi 

pada tanggal 09 Oktober 2022, diperlukan kebijakan visa dan izin 

tinggal yang mudah dan cepat untuk memfasilitasi orang asing yang 

akan tinggal di wilayah Indonesia dalam waktu lama. Kebijakan 

keimigrasian merupakan salah satu insentif non fiskal yang dapat 

menjadi stimulus bagi orang asing tertentu untuk tinggal dan 

berkontribusi positif terhadap perekonomian Indonesia di tengah-

tengah kondisi ekonomi global yang semakin dinamis. 

Beberapa hal yang menjadi tantangan hadirnya investasi ke 

Indonesia adalah adanya kewajiban memiliki Penjamin menjadi 

kendala bagi orang asing dalam Investasi di Indonesia. Hal tersebut 

mengemuka dalam pembahasan RUU Cipta Kerja klaster 

Keimigrasian, Kemenko Perekonomian mengusulkan agar Pelaku 

Usaha dikecualikan dari kewajiban memiliki Penjamin. Kewajiban 

memiliki Penjamin diatur dalam Pasal 63 UU Nomor 6 Tahun 2011 

tentang Keimigrasian dimana pemegang ITAS dan ITAP wajib 

memiliki Penjamin. Namun Melalui RUU Cipta Kerja, Direktorat 

Jenderal Imigrasi mengusulkan Pola Penjaminan Mandiri terhadap 

orang asing (Pelaku Usaha) yang berinvestasi di Indonesia. 
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Hal tersebut diusulkan karena terdapat kelemahan terkait apa yang 

tertera pada undang-undang bila disejajarkan dengan kondisi 

perekonomian saat ini yaitu: 

1. Sulitnya pengawasan keimigrasian terhadap individu WNI 

sebagai Penjamin; 

2. Adanya penjamin yang tidak mengetahui orang asing yang 

dijaminnya (modus Penjamin Fiktif/ bogus guarantor); 

3. Adanya penjamin yang tidak bertanggung jawab terhadap 

orang asing Ketika bermasalah. 

Merujuk pada permasalahan tersebut diusulkan konsep penjaminan 

baru bagi orang asing dengan visa/ izin tinggal keimigrasian tertentu 

yaitu DEPOSIT. Deposit adalah sejumlah dana yang disetorkan ke 

kas negara atau perbankan Indonesia sebagai jaminan atas 

keberadaan dan kegiatan orang asing selama di Indonesia. Dalam 

hal orang asing bermasalah, Deposit dapat ditarik sewaktu-waktu 

oleh Ditjen. Imigrasi. Beberapa keuntungan yang didapat adalah: 

1. Ditjenim memiliki kepastian untuk segera mengeksekusi 

jaminan/Deposit orang asing dalam TAK (Deportasi, Detensi, 

dsb.); 

2. K/L lain dapat memohon bantuan Ditjenim untuk 

mengeksekusi Deposit orang asing dengan alasan yang 

dapat dipertanggungjawabkan secara hukum misalnya untuk 

penanganan penyakit yang diderita orang asing; 

3. Pengawasan terhadap WNI sebagai Penjamin dapat 

diminimalisir/dialihkan untuk kegiatan pengawasan 

keimigrasian lainnya. 

Beberapa benchmarking dilakukan untuk mendapatkan kepastian 

dalam hal pengambilan keputusan untuk membuat perubahan pada 

visa dan izin tinggal yaitu mengenai Jaminan Kepabeanan dari 

kementerian keuangan yang diartikan sebagai garansi pembayaran 

pungutan negara dalam rangka kegiatan kepabeanan yang 

diserahkan kepada Kantor Pabean serta mengenai second home 

program dari Malaysia yang merupakan program Pemerintah 

Malaysia dimana orang asing mendapatkan Izin Tinggal TANPA 

PENJAMIN/SPONSOR selama 10 Tahun dengan mendespositkan 

uang dengan jumlah tertentu.  



 

12 
 

Dilatarbelakangi oleh beberapa hal tersebut, maka Direktorat 

Jenderal Imigrasi Kementerian Hukum dan HAM mengambil 

langkah kebijakan strategis untuk mendorong implementasi visa 

dan izin tinggal dalam hal kegiatan Rumah Kedua yaitu Izin Tinggal 

Terbatas dan Izin Masuk Kembali diberikan langsung selama 5 

tahun dengan benefit: 

1. Dapat memiliki properti di Indonesia; 

2. Dapat membawa keluarga inti ke Indonesia dengan Izin  

 Tinggal dan masa tinggal yang sama; 

Visa dan izin tinggal bagi Rumah Kedua ini diperuntukan bagi orang 

asing yang ingin tinggal dan berkegiatan di wilayah Indonesia 

dengan rentang waktu lebih lama dan tanpa penjamin. 

Akhir kata kami ucapkan terima kasih kiranya Tuhan Yang Maha 

Kuasa berkenan memberikan kemudahan dan kelancaran kegiatan 

launching Visa dan Izin Tinggal Rumah Kedua ini, semoga 

kebijakan visa dan izin tinggal ini membawa dampak yang baik bagi 

pertumbuhan perekonomian di negara Indonesia ini. 

Demikian sambutan kami, atas perhatiannya diucapkan terima 

kasih. 

“THIS IS INDONESIA” 

“THIS IS YOUR SECOND HOME”  

“WELCOME TO INDONESIA” 

 

Wallahul Muwaffiq ila Aqwamit Tharieq 

Wassamu’alaikum warahmatullohi wabarakatuh.  

Om shanti shanti shanti om,  

Namo Budhayeu 

Shaloom 

 

 



 

13 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

INFORMASI  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 



 

14 
 

 

 

 

PERMOHONAN VISA TINGGAL TERBATAS RUMAH 

KEDUA MELALUI LAMAN 

www.molina.imigrasi.go.id 

 

 

 

 

 

MASUK KE INDONESIA MELALUI TEMPAT 

PEMERIKSAAN IMIGRASI 

 

 

 

 

 

MELAPORKAN PROOF OF FUND ATAU SERTIFIKAT 

KEPEMILIKAN PROPERTI DI KANTOR IMIGRASI 
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1. www.molina.imigrasi.go.id adalah portal resmi Direktorat Jenderal 

Imigrasi yang digunakan untuk mendaftarkan Visa. 

2. e-VISA rumah kedua adalah Visa Tinggal Terbatas untuk sekali 

kedatangan dengan tujuan tinggal di Indonesia  

3. e-VISA rumah kedua dapat diajukan dengan penjamin atau tanpa 

penjamin 

4. e-Visa rumah kedua hanya dapat diberikan kepada pemegang 

paspor kebangsaan. 

5. e-Visa rumah kedua berlaku selama 90 hari terhitung dari tanggal 

penerbitan. Dalam Hal melewati masa berlaku e-Visa rumah kedua 

maka harus diajukan ulang.  

6. Orang asing pemegang e-Visa rumah kedua dapat masuk melalui 

seluruh tempat pemeriksaan imigrasi Indonesia  

7. e-Visa rumah kedua berlaku perindividu (termasuk bagi anak-

anak/balita yang tergabung dalam paspor orang tuanya). 
 

8. Informasi di dalam e-Visa tidak dapat diubah dan harus sesuai 

dengan informasi di paspor. Jika tidak, maka e-Visa dinyatakan 

tidak berlaku dan PNBP tidak dapat dikembalikan. Sesuai dengan 

Pasal 106 Peraturan Menteri Hukum dan HAM Nomor 44 Tahun 

2015, pejabat imigrasi dapat menolak orang asing untuk masuk 

wilayah Indonesia dalam hal telah memberikan keterangan yang 

tidak benar dalam memperoleh visa. 

9. Persyaratan e-Visa yang dibutuhkan adalah sebagai berikut:  

a. Tanpa Penjamin 

1) Halaman biodata paspor dengan masa berlaku paling 
singkat 36 bulan dari kedatangan ke Indonesia (format 
JPG/JPEG/PNG dengan ukuran maksimal 200 kb); 

2) Pasfoto berwarna latar belakang putih (format 
JPG/JPEG/PNG dengan ukuran maksimal 200 kb); 

3) Alamat e-Mail; 

4) Pernyataan memiliki dana setara Rp. 2 M atau sertifikat 
kepemilikan properti di Indonesia atas nama Orang Asing 
sbg pemohon. 

5) Pernyataan memiliki dokumen sah dan resmi sebagai 
istri/suami, anak atau orangtua dari Orang Asing selaku 
pemohon Visa Rumah Kedua dan/atau Izin Tinggal Rumah 
Kedua yang diterjemahkan dalam bahasa Indonesia oleh 
penerjemah tersumpah di Indonesia kecuali dalam bahasa 
Inggris 

6) Kesanggupan memenuhi pernyataan komitmen. 

 

http://www.molina.imigrasi.go.id/
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b. Penjamin: 

1) Halaman biodata paspor dengan masa berlaku paling 
singkat 36 bulan dari kedatangan ke Indonesia (format 
JPG/JPEG/PNG dengan ukuran maksimal 200 kb); 

2) Pasfoto berwarna latar belakang putih (format 
JPG/JPEG/PNG dengan ukuran maksimal 200 kb); 

3) Alamat e-Mail; 

4) Pernyataan memiliki dana + setara Rp. 2 M atau sertifikat 
kepemilikan properti di Indonesia atas nama Orang Asing 
sbg pemohon; 

5) Pernyataan memiliki dokumen sah dan resmi sebagai 
istri/suami, anak atau orangtua dari Orang Asing selaku 
pemohon Visa Rumah Kedua dan/atau Izin Tinggal Rumah 
Kedua yang diterjemahkan dalam bahasa Indonesia oleh 
penerjemah tersumpah di Indonesia kecuali dalam bahasa 
Inggris 

6) Kesanggupan memenuhi pernyataan komitmen; 

7) Surat dukungan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 
bagi korporasi yang memiliki klasifikasi baku lapangan usaha 
sebagai pengembang properti. 

10. Sebelum mengajukan permohonan e-Visa, Pemohon wajib 

membuat akun dengan memilih “Halaman Utama > Pengajuan > 

Registrasi” (evisa hanya dapat diajukan oleh akun masing-masing) 

dengan cara sebagai berikut: 

a. Isi data dan unggah dokumen persyaratan; 

b. Menerima e-mail verifikasi; dan 

c. aktivasi akun dengan cara memilih tombol “aktifkan” di email 

verifikasi yang harus di konfirmasi dalam waktu satu jam  

11. Setelah masuk ke akun, pemohon dapat mengajukan permohonan 

e-Visa dengan memilih “Halaman Utama > pengajuan” dan 

kemudian melakukan sebagai berikut: 

a. Pengisian data: 

1) Tipe Visa, 

2) Informasi kedatangan, dan 

3) Tempat tinggal di Indonesia; 

b. Pembayaran PNBP; dan 

c. Menerima e-Visa. 
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12. Setelah mendapatkan halaman “konfirmasi pembayaran”, Pemohon 

harus melanjutkan pembayaran dalam waktu 120 menit. Jika tidak, 

sistem tidak akan menerima pembayaran, dan pemohon harus 

mengajukan permohonan baru.  

13. Pemohon dapat melakukan pembayaran dengan kartu perbankan 

yang berlogo Mastercard, Visa, and JCB. Kartu tidak harus atas 

nama pemohon. Agar dipastikan kartu perbankan terdapat “3D 

Secure System” dan dapat melakukan transaksi internasional. 

14. E-Visa akan tersedia setelah pemohon menyelesaikan pembayaran. 

Pejabat imigrasi di tempat pemeriksaan imigrasi dapat memeriksa 

e-Visa melewati sistem. Disarankan agar pemohon dapat 

menyimpan e-Visa secara softcopy (di komputer tablet, gawai, dsb) 

atau secara hardcopy jika terdapat kendala di sistem. 

15. Pemohon hanya dapat membuat satu akun, apabila lupa kata sandi, 

maka dapat memilih “halaman utama> lupa kata sandi” 

16. Agar dapat menhubungi layanan dukungan e-Visa jika mengalami 

kendala (livechat di www.imigrasi.go.id atau mengirimkan email ke 

visa@imigrasi.go.id , or humas@imigrasi.go.id). 

17. Ada banyak situs web yang mengklaim untuk membatu pengguna 

dalam memperoleh e-Visa Indonesia dengan biaya layanan. 

Website ini tidak terasosiasi denga pemerintah Indonesia. Oleh 

karena itu, kami tidak dapat bertanggung jawab atas 

penyalahgunaan informasi. 

18. Website e-Visa tidak mempunyai koneksi dengan kedutaan 

Indonesia atau Konsulat Jenderal 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

http://www.imigrasi.go.id/
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CARA REGISTRASI AKUN? 
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1. Sebelum mengajukan e-Visa, pemohon harus 

mendaftarkkan akun di www.molina.imigrasi.go.id  dan 

pilih Login. 

2. pemohon hanya perlu membuat satu akun. Jika pemohon lupa 

kata sandi maka silahkan pilih “lupa kata sandi” pada halaman 

login. 

 

2. Setelah halaman login muncul, klik tombol pendaftaran  

 
  

http://www.molina.imigrasi.go.id/
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Formulir Registrasi 
 

3. Ini adalah informasi umum yang harus pemohon isi, seperti 

informasi personal dan informasi paspor. 

4. dimohon untuk menggunggah Halaman biodata paspor 

dengan masa berlaku paling singkat 36 bulan dari kedatangan ke 
Indonesia (format JPG/JPEG/PNG dengan ukuran maksimal 200 
kb) 

 

Rekomendasi Pas Foto: 
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Formulir Registrasi 
Rekomendasi Halaman biodata pada paspor: 

 

 
5. Pengguna harus mengisi email dan paspor; 

6. setelah informasi lengkap, pemohon dapat klik tombol Submit. 

. 
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 Formulir Registrasi 

7. Sistem akan menampilkan pesan yang mengkonfirmasi 

bahwa tautan aktivasi sudah terkirim ke email 

pemohon. Jika email tidak di terima, pemohon dapat 

memilih tombol “Resend Activation”. 
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CARA AKTIVASI AKUN 
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Aktivasi Akun 

 
 

pemohon akan mendapatkan pemberitahuan melalui email. Pilih tombol 

Activate untuk mengaktifkan akun pemohon. 
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BAGAIMANA CARA 

MENGAJUKAN E-VISA RUMAH 

KEDUA? 
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1. Ajukan e-Visa dengan memilih tombol Apply 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. setelah halaman login muncul, masukan Username anda dan 

kata sandi, kemudian klik tombol IM NOT ROBOT dan tombol logn  
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4. Pastikan data pemohon sudah sesuai 

5. pemohon harus memilih kotak pilihan pernyataan dan klik SUBMIT  
 

 
 
 

  

Second home visa 
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5. Sistem menampilkan data VISA dan informasi pembayaran  

6. Harap diingat pada saat proses pengajuan e-Visa, tidak ada 
informasi yang dapat diubah. Informasi pada e-Visa harus sesuai 
dengan informasi pada paspor. Jika tidak, visa tidak dapat 
digunakan dan pembayaran tidak dapat dikembalikan  

7. Pemohon dapat melakukan pembayaran dengan kartu 
perbankan yang berlogo Mastercard, Visa, and JCB. Kartu tidak 
harus atas nama pemohon. Agar dipastikan kartu perbankan 
terdapat “3D Secure System” dan dapat melakukan transaksi 
internasional.. 

8. Untuk membayar e-Visa, klik MAKE A PAYMENT  
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9. Lanjutkan pembayaran e-Visa, isi data kartu kredit/debit  
dan klik PAY NOW 
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10. Setelah e-Visa dibayarkan, pemohon akan menerima bukti 

pembayaran melalui e-mail  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

E-Visa  
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10. e-Visa terlah terbit  
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CARA MENDAPATKAN E-ITAS 

RUMAH KEDUA 
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1 

TIBA DI BANDARA 
 

2 

 

TUNJUKAN VISA DI TEMPAT PEMERIKSAAN 

IMIGRASI  
 

3 

 

PROSES PEMERIKSAAN KEIMIGRASIAN 
 

4 

 

MENDAPATKAN E-ITAS MELALUI EMAIL YANG 

TERDAFTAR 
 

5 

 

PROSES VERIFIKASI ITAS RUMAH KEDUA DI 

KANTOR IMIGRASI  

 

 

 1 

 2 

 3 

 4 

 5 
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E-ITAS 
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DALAM WAKTU 90 HARI, PEMOHON WAJIB 

DATANG KE KANTOR IMIGRASI UNTUK 

MELAKUKAN VERIFIKASI ITAS RUMAH 

KEDUA  

 

 

 

 
PERHATIAN 

 

JIKA DALAM WAKTU 90 HARI ITAS RUMAH 

KEDUA TIDAK DI VERIFIKASI DI KANTOR 

IMIGRASI MAKA DAPAT DIBATALKAN DAN 

DIKENAKAN TINDAKAN PEMULANGAN  
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CARA MEMVERIFIKASI ITAS 

RUMAH KEDUA 
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1 

DATANG KE KANTOR IMIGRASI SESUAI DENGAN 

DOMISILI 
 

 2 

 

MEMBAWA PERSYARATAN SEBAGAI BERIKUT  

‧PASSPORT‧ 

‧E-ITAS‧ 

‧SURAT KETERANGAN BANK/BUKTI REKENING PADA BANK 

MILIK NEGARA (BTN, MANDIRI, BNI, BRI) 

ATAU SERTIFIKAT KEPEMILIKAN PROPERTI DI INDONESIA‧ 
 

3 

 

 PROSES VERIFIKASI ITAS RUMAH KEDUA 

 

 

ITAS RUMAH KEDUA TERVERIFIKASI 
 

 

 

 

 

 

 1 

 2 

 3 

 4 
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PERPANJANGAN DAN ALIH 

STATUS ITAS RUMAH KEDUA 
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1. ITAS RUMAH KEDUA DAPAT 

DIPERPANJANG SATU KALI MASA 

BERLAKU 5 TAHUN DENGAN 

MAKSIMAL TINGGAL 10 TAHUN  

 

2. ITAS RUMAH KEDUA DAPAT DI 

ALIH STATUSKAN MENJADI ITAP 

SETELAH TINGGAL SELAMA 3 

TAHUN  

 

3. ITAP RUMAH KEDUA DAPAT DI 

PERPANJANG UNTUK JANGKA 

WAKTU TIDAK TERBATAS 

 

4. DENGAN MENUNJUKAN SURAT 

KETERANGAN BANK ATAU 

SERTIFIKAT KEPEMILIKAN 

PROPERTI  
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THIS IS INDONESIA 

THIS IS YOUR SECOND HOME 

WELCOME TO INDONESIA 

“ 

“ 


